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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengenalan pola matematika melalui model 
pembelajaran kontekstual pada anak kelompok A TK Karang Indriya Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian ini 
berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 
dua pertemuan, dengan empat tahap yaitu; perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, hasil karya, tes, dan dokumentasi. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber dan tringaulasi teknik. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada pratindakan persentase ketuntasan sebesar 33,33%, 
pada siklus I persentase ketuntasan mencapai 61,11%, dan pada siklus II persentase ketuntasan anak meningkat 
menjadi 83,33%. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan pengenalan pola matematika pada anak kelompok A TK Karang Indiya Tahun Ajaran 2014/2015.  
Kata kunci: model pembelajaran kontekstual, pengenalan pola matematika  
ABSTRACT: The objective of this research to improve of recognize mathematics pattern through contextual 
learning model  at group A children of Karang Indriya Kindergarten in academic year 2014/ 2015. The form of 
this research is classroom action research (CAR), which conducted in two cycles and each cycle conducted in two 
meetings, in four phases; planning, action, observation, and reflection. Data collection techniques have used was 
observation, interviews, test, and documentation. The data validity using source triangulation and technique 
triangulation. The analysis of data technique used the interactive analysis technique that consisted data collection, 
data reduction, data display, and conclusion. The result of the research show that the percentage of completeness 
in pre-cycle is 33,33%, then in cycle I the percentage of thoroughness is 61,11%, and in cycle II the percentage of 
thoroughness is 83,33%. The conclusion of the research is through contextual learning model can be increase of 
recognize mathematics pattern at group A children of Karang Indriya Kindergarten in academic year 2014/ 2015. 
Keywords: contextual teaching learning, recognize mathematics pattern 
PENDAHULUAN 
Aspek perkembangan yang perlu dikembangakan pada anak usia dini salah satunya adalah 
perkembangan kognitif. Menurut Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan 
Anak Usia Dini lingkup perkembangan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun atau anak usia 
kelompok A antara lain pengetahuan umum dan sains dan matematika (konsep bentuk, warna, 
ukuran dan pola; konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf). Berdasarkan indikator yang 
ada dalam Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, anak 
usia 4-5 tahun atau anak kelompok A harus mampu mengenal pola AB-AB dan ABC-ABC. 
Kemampuan mengenal pola matematika sangat penting karena dapat melatih anak 
memecahkan masalah dan memprediksi suatu keadaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok A TK Karang Indriya, bahwa sebagian 
besar anak masih kesulitan dalam pengenalan pola matematika. Hasil wawancara tersebut 
sejalan dengan hasil observasi peneliti yang menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam 
pengenalan pola matematika masih rendah. Hal tersebut dapat dari hasil tes pratindakan yang 
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menunjukkan bahwa dari 18 anak, 66,67% (12 peserta didik) belum tuntas dalam pengenalan 
pola matematika, 33,33% (6 anak) mendapatkan nilai tuntas dan mampu dalam pengenalan pola 
matematika dengan baik. Dari hasil tes pratindakan tersebut maka dibutuhkan model 
pembelajaran yang lebih menarik untuk digunakan dalam pembelajaran pengenalan pola 
matematika. Salah satu solusi model pembelajaran yang digunakan ialah dengan model 
pembelajaran kontekstual. 
Salah satu solusi model pembelajaran yang digunakan adalah melalui model pembelajaran 
kontekstual. Model pembelajaran kontekstual banyak didefinisikan oleh beberapa ahli. Rusman 
(2012: 190) menyatakan bahwa model pembelajaran kontekstual adalah suatu model 
pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan 
menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) 
melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan dan mengalami sendiri. Sejalan 
dengan definisi sebelumnya, menurut Suprijono (2009: 79) model pembelajaran kontekstual 
menurut adalah prosedur pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik memahami makna 
bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks 
kehidupan mereka sendiri dalam lingkungan sosial dan budaya masyarakat. 
Dalam model pembelajaran kontekstual terdapat beberapa komponen. Komponen tersebut 
merupakan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Suprijono (2009: 79) 
mengemukakan bahwa “Ada tujuh komponen pembelajaran kontekstual, yaitu konstruktivisme, 
inkuiri, bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 
(modelling), refleksi, dan penilaian autentik”. Maka dalam model pembelajaran kontekstual 
harus tercermin penerapan dari ketujuh komponen tersebut dengan jelas, sehingga setiap guru 
memiliki persiapan yang utuh mengenai rencana yang akan dilaksanakan dalam membimbing 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Model pembelajaran kontekstual digunakan untuk 
meningkatkan pengenalan pola matematika anak. 
Pola adalah suatu himpunan benda yang saling berhubungan satu sama lain (Polonsky dan 
Dorothy, 2005: 125). Smith dan Price juga berpendapat pola merupakan aspek penting dari 
kehidupan sehari-hari. Otak kita mencari pola untuk memahami dunia. Pola ada di lingkungan 
sekitar kita, kita memahami pola melalui suara dan sentuhan serta visual (2012:83). Dalam 
mengenal pola anak belajar menemukan hubungan dan membuat perkiraan, serta mencari 
persamaan dan perbedaan. 
Kegiatan mengenal pola matematika merupakan salah satu kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan bagi anak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Seefeldt dan Wasik (2008: 397) 
“Anak-anak usia 3-5 tahun senang membuat dan mengenal pola-pola di lingkungan mereka”. 
Kemampuan mengenal pola matematika sangat penting dalam matematika untuk anak usia dini. 
Salah satu ahli yang mendukung pernyataan tersebut adalah Smith dan Price (2012: 83), mereka 
menyatakan bahwa “Pattern is an essential aspect of mathematics, indeed some have argued 
that mathematics is all about the study of pattern”. Pernyataan tersebut dapat diartiakan pola 
merupakan aspek penting dari matematika, ada yang berpendapat bahwa matematika adalah 
semua studi tentang pola.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pengenalan pola 
matematika pada anak kelompok A TK Karang Indriya tahun ajaran 2014/ 2015. Dengan 
demikian tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengenalan pola matematika 




Penelitian ini dilaksanakan di TK Karang Indriya Tahun Ajaran 2014/2015 dan dilaksanakan 
selama enam bulan yakni mulai bulan Februari sampai dengan Juli 2015. Subjek penelitian 
adalah anak kelompok A2 TK Karang Indriya dengan jumlah anak yaitu 18 anak. Data berasal 
dari data kualitatif dan kuantitatif, sedangkan sumber data berasal dari sumber data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, hasil karya, tes, 
dan dokumentasi. Uji Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data interaktif yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. 
Siklus I dilaksanakan pada 7 dan 9 Mei 2015, sedangkan pada siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 12 dan 15 Mei 2015. Dalam tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan adalah 1) 
Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH); 2) Menyusun rencana kegiatan berupa skenario 
berupa pembelajaran pengenalan pola matematika dengan model pembelajaran kontekstual; 3) 
Menyiapkan Lembar Kerja Anak dan bahan-bahan untuk hasil karya anak; 4) Menyiapkan 
lembar penilaian pengenalan pola matematika; 5) Menyiapkan lembar observasi aktivitas anak; 
6) Menyiapkan lembar observasi kinerja guru. Setelah itu tahap pelaksanaan dilaksanakan 
dalam dua pertemuan. 
Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melakukan uji pratindakan tentang pengenalan sains 
peserta didik melalui model pembelajaran kontekstual. 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Kelas dalam Pengenalan Pola Matematika Pratindakan 
Indikator 
Tuntas Belum Tuntas 
f % f % 
Meniru pola dengan menggunakan bentuk geometri 6 33,33 12 66,67 
Memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat 
bentuk geometri pada 2 pola yang berurutan 
6 33,33 12 66,67 
 
Berdasarkan tabel 1 tersebut didapatkan persentase ketuntasan pengenalan pola matematika 
dari 18 anak diperoleh anak (33,33%) mendapat nilai tuntas, dan 12 anak (66,67%) 
mendapatkan nilai belum tuntas. 
Dari hasil ketuntasan pada uji pratindakan kemudian dilakukan tindakan siklus I pertemuan ke-
1 dengan penerapan model pembelajaran kontekstual. Hasil persentase ketuntasan pada siklus 
I dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Persentase Ketuntasan Pengenalan Pola Matematika Siklus I Pertemuan ke-1  
Indikator 
Tuntas Belum Tuntas 
f % f % 
Meniru pola dengan menggunakan bentuk geometri       8 44,44 10 55,56 
Memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat 
bentuk geometri pada 2 pola yang berurutan 




Berdasarkan tabel 2 tersebut didapatkan persentase ketuntasan pengenalan pola matematika 
dari 18 anak diperoleh 8 anak (44,44%) mendapat nilai tuntas, dan 10 anak (55,55%) 
mendapatkan nilai belum tuntas.  
Pada siklus I pertemuan ke-2, hasil ketuntasan pengenalan sains meningkat. Hasil persentase 
ketuntasan pada siklus I pertemuan ke-2 dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel. 3. Persentase Ketuntasan Pengenalan Pola Matematika Siklus I Pertemuan ke-2  
Indikator 
Tuntas Belum Tuntas 
f % f % 
Meniru pola dengan menggunakan bentuk geometri 11 61,11 7 38,89 
Memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat 
bentuk geometri pada 2 pola yang berurutan 
12 66,67 6 33,33 
 
Berdasarkan tabel 3 tersebut didapatkan persentase ketuntasan pengenalan pola matematika 
dari 18 anak diperoleh 11 anak (61,11%) mendapat nilai tuntas, dan 7 anak (38,89%) 
mendapatkan nilai belum tuntas. Pada siklus ini belum mencapai ketuntasan sebesar 80%, 
sehingga akan penelitian dilanjutkan pada siklus II.  
Penelitian dilanjutkan pada siklus II. Hasil persentase ketuntasan pada siklus II pertemuan ke-
1 dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Persentase Ketuntasan Pengenalan Sains Siklus II Pertemuan ke-1 
Indikator 
Tuntas Belum Tuntas 
f % f % 
Meniru pola dengan menggunakan bentuk geometri 13 72,22 5 27,78 
Memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat 
bentuk geometri pada 2 pola yang berurutan 
14 77,78 4 22,22 
 
Berdasarkan tabel 4 didapatkan persentase ketuntasan pengenalan pola matematika dari 18 anak 
diperoleh 13 anak (72,22%) mendapat nilai tuntas, dan 5 anak (27,78%) mendapatkan nilai 
belum tuntas.  
Tabel 5. Persentase Ketuntasan Pengenalan Sains Siklus II Pertemuan ke-2 
Indikator 
Tuntas Belum Tuntas 
f % f % 
Meniru pola dengan menggunakan bentuk geometri 15 83,33 3 16,67 
Memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat 
bentuk geometri pada 2 pola yang berurutan 
15 83,33 3 16,67 
 
Berdasarkan tabel 5 didapatkan persentase ketuntasan pengenalan sains dari 18 anak diperoleh 
15 anak (83,33%) mendapat nilai tuntas, dan 3 anak (16,67%) mendapatkan nilai belum tuntas. 







Gambar 1. Perbandingan Persentase Penilaian Pengenalan Pola Matematika 
Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 
Persentase ketuntasan pada pratindakan 33,33%, siklus I sebesar 61,11%, dan siklus II sebesar 
83,33%. Target ketercapaian nilai pada penelitian ini yaitu sebesar 80%.  Pada pelaksanaannya 
sudah melampaui target yaitu pada siklus II mendapat nilai ketuntasan klasikal 83,33%, 
sehingga pelaksanaan tindakan berhenti pada siklus II dengan persentase ketuntasan 83,33%.  
Hasil peningkatan ketuntasan anak dalam pengenalan pola matematika juga diiringi dengan 
hasil peningkatan kinerja guru dan hasil peningkatan aktivitas anak dalam belajar.  
Nilai hasil kinerja guru selalu menunjukkan adanya peningkatan pada setiap pertemuannya. 
Nilai hasil kinerja guru dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 
 
Tabel 6. Nilai Hasil Kinerja Guru Siklus I dan Siklus II 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 
77,5% 84% 90,75% 94,25% 
 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa kinerja guru dalam pembelajaran pola matematika selalu 
meningkat, pada siklus I pertemuan ke-1 memperoleh hasil 77,75%, kemudian pada siklus I 
pertemuan ke-2 meningkat menjadi 84%. Pada siklus II pertemuan ke-1 juga meningkat lagi 
menjadi 90,75%, dan pada siklus II pertemuan ke-2 mengalami peningkatan menjadi 94,25%. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dapat meningkat pada setiap 
pertemuannya. Hal tersebut dikarenakan pada setiap pembelajaran dilakukan evaluasi bersama 
dengan guru dan dilakukan perbaikan pada pertemuan berikutnya.  
Selain observasi kinerja guru, penilaian pengamatan juga dilakukan pada aktivitas anak. Hasil 
penilaian aktivitas anak siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Penilaian Aktivitas Anak Siklus I dan Siklus II 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 
70,25% 78,125% 89,25% 95,25% 
 
Berdasarkan tabel 7, aktivitas anak dalam pembelajaran pola matematika selalu meningkat, hal 











siklus I pertemuan ke-1 70,25%, kemudian pada siklus I pertemuan ke-2 meningkat menjadi 
78,125%, pada siklus II pertemuan ke-1 juga meningkat lagi menjadi 89,25%, dan pada siklus 
II pertemuan ke-2 mengalami peningkatan menjadi 95,25%. 
Berdasarkan hasil yang dikumpulkan dari kondisi awal (pratindakan) dalam pembelajaran 
hingga kondisi akhir (siklus II), serta perbandingan antar siklus dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pengenalan pola matematika 
pada anak kelompok A2 TK Karang Indriya tahun ajaran 2014/2015. Selain itu dapat juga 
meningkatkan kinerja guru dan aktivititas anak.  
Peningkatan tersebut terjadi karena model pembelajaran kontekstual memiliki banyak 
kelebihan diantaranya pembelajaran menjadi lebih bermakna karena anak melakukan sendiri 
kegiatan yang berhubungan dengan materi yang ada sehingga anak dapat memahaminya 
sendiri, menumbuhkan keberanian anak untuk mengemukakan pendapat tentang materi yang 
dipelajari, menumbuhkan rasa ingin tahu tentang materi yang dipelajari dengan bertanya pada 
guru. Hal itulah yang membuat anak lebih mudah memahami dan mengenal pola matematika 
yang dimaksudkan guru dalam pembelajaran.  
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Hosnan (2014: 279), yang mengemukakan bahwa 
kelebihan model pembelajaran kontekstual diantaranya: 1) Pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan riil, artinya anak dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman 
yang di dapat saat belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal tersebut sangat penting, 
karena jika anak dapat menghubungkan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, maka 
materi yang dipelajarinya dapat tertanam erat dalam memori anak, sehingga tidak mudah 
dilupakan; 2) Pembelajaran menjadi lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada anak karena model pembelajaran kontekstual menganut aliran konstruktivisme, 
artinya anak dituntun agar dapat menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan 
konstruktivisme, anak diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “menghafal”. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kontekstual 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir, dapat menciptakan suasana belajar akademik yang 
lebih aktif dan menyenangkan sehingga pengenalan pola matematika anak mengalami 
peningkatan. 
Selain pendapat ahli tersebut, penerapan model pembelajaran kontekstual juga terdapat dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Erni Sevti Arliani dengan judul penelitian “Penerapan Model 
Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan 
Mencetak Gambar”. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan adanya kesimpulan bahwa 
model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan motorik halus melalui 
kegiatan mencetak gambar. Dari penelitian tersebut berarti model pembelajaran kontekstual 
sangat efektif digunakan dalam pembelajaran untuk mengembangkan suatu keterampilan atau 
kemampuan pada anak usia dini. 
Hasil peningkatan ketuntasan anak dalam pengenalan pola matematika juga diiringi dengan 
peningkatan pada observasi kinerja guru dan aktivitas anak dalam pembelajaran. Peningkatan 
yang terjadi dikarenakan guru dan anak mulai terbiasa menggunakan model pembelajaran 
kontekstual. Dengan model tersebut anak menjadi lebih fokus dan konsentrasi dalam 
pembelajaran dan dapat mengenal pola matematika dengan baik. Dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pengenalan pola 
matematika anak kelompok A TK Karang Indriya tahun ajaran 2014/2015. Anak yang belum 
mencapai ketuntasan pada siklus II yaitu 3 dari 18 anak dikembalikan lagi kepada guru kelas 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan bahwa melalui 
penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pengenalan pola matematika 
pada anak kelompok A TK Karang Indriya Tahun Ajaran 2014/2015. Data-data yang 
menunjukkan peningkatan dilihat dari persentase ketuntasan klasikal dalam pengenalan pola 
matematika pada pratindakan yang memperoleh 33,33% (6 dari 18 anak) dapat meningkat 
menjadi 61,11% (11 dari 18 anak) pada siklus I. Peningkatan ketuntasan kelas terjadi juga pada 
siklus II yang dapat mencapai 83,33% (15 dari 18 anak). Hasil ketuntasan pada siklus II dapat 
melebihi target yang diharapkan yakni 80%, sehingga dalam hal ini penelitian tidak dilanjutkan 
lagi ke siklus selanjutnya. Dari data tersebut anak yang belum mencapai ketuntasan pada siklus 
II sebesar 16,7% (3 dari 18 anak) dikembalikan lagi ke guru kelas untuk dilakukan pengayaan 
dan tindak lanjut. 
Berdasakan hasil penelitian yang telah diuraikan penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1) Bagi anak, yakni anak hendaknya lebih fokus dan aktif dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pengenalan pola matematika agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, tentunya 
dengan disertai bimbingan guru; 2) Bagi guru yakni, sebaiknya guru lebih mempersiapkan dan 
menguasai materi pengenalan pola matematika yang akan diberikan pada anak sebagai upaya 
untuk meningkatkan pengenalan pola matematika anak; 3) Bagi sekolah yakni, dapat 
memberikan dukungan dan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan diri dan berkreasi 
dalam penerapan model pembelajaran, metode pembelajaran serta media pembelajaran yang 
sesuai dengan tahap perkembangan anak; 4) Bagi peneliti lain yakni, agar dapat mengadakan 
penelitian lebih lanjut guna menentukan faktor-faktor yang mendukung peningkatan 
pengenalan pola matematika dengan tujuan melengkapi kekurangan yang ada dalam penelitian 
ini. 
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